
Laporan Keuangan Unit Syariah PT BNI LIFE INSURANCE
Tahun 2016 dan 2015

Laporan Keuangan PT BNI LIFE INSURANCE
Tahun 2016 dan 2015

NO. URAIAN 2016 2015 NO. URAIAN 2016 2015 URAIAN 2016 2015 2016 2015
I. ASET A. Dana Jaminan

Bukan Investasi 1 PENDAPATAN ASURANSI a. Dana Jaminan dari Kekayaan Dana Perseroan 13,000             7,000                 
1 Kas dan setara Kas 11,882         6,839            2 Kontribusi Bruto 179,029       101,449       A. Tingkat Solvabilitas b. Dana Jaminan dari Dana Tabarru' 5,000              5,000                 
2 Piutang Kontribusi 14,912         1,942            3 Ujrah Pengelola (49,897)        (38,398)              a. Kekayaan Yang Diperkenankan 124,008        101,518     c. Dana Jaminan dari Dana Investasi Peserta 2,000              2,000                 
3 Piutang Reasuransi 2,648           3,740            4 Kontribusi Reasuransi (12,773)        (9,735)               b. Kewajiban 113,465        95,778       Total Dana Jaminan 20,000           14,000              
4 Piutang Hasil Investasi 2,390           1,235            5 Perubahan Kontribusi yang Belum Menjadi Hak (12,808)        (11,947)              c. Jumlah Tingkat Solvabilitas 10,543         5,740         
5 Piutang 6 Jumlah Pendapatan 103,551     41,369      B. Rasio Investasi  (SAP)  terhadap

  a. Murabahah -                  -                    B. Minimum Tingkat Solvabilitas Dana Tabarru' 22,352         16,481            cad. teknis dan utang klaim (%) 97% 103%
  b. Salam -                  -                   7 BEBAN ASURANSI
  b. Istishna' -                  -                   8 Klaim dan Manfaat Polis 109,327       62,350         C. Kelebihan (Kekurangan) BTS (11,809)        (10,741)      C. Rasio Premi Retensi Sendiri 

6 Perangkat Keras Komputer 159              218               9 Klaim yang Ditanggung Reasuransi dan Pihak Lain (11,098)        (9,470)            terhadap Modal Sendiri (%) 120% 82%
7 Aktiva Tetap Lain 468              182               10 Klaim yang Masih Harus Dibayar -                 -                 D. Rasio Pencapaian (%) *) 47% 35%
8 Aktiva Lain 1,501           860               11 Klaim yang Masih Harus Dibayar yang Ditanggung -                 -                D. Rasio Jumlah Premi Penutupan 
9 Jumlah Bukan Investasi (1 s.d. 8) 33,960        15,016         Reasuransi dan Pihak Lain -                 -                    Langsung terhadap Premi

12 Penyisihan Teknis 3,074           (3,375)            Penutupan Tidak Langsung (%) -                     -                        
Investasi 13 Beban Pengelolaan Asuransi -                 -                

10 Deposito 143,700        176,600         14 Jumlah Beban Asuransi 101,303     49,505      E. Rasio Likuiditas (%) 109% 106%
11 Saham Syariah 10,013         -                   URAIAN 2016 2015
12 Sukuk atau Obligasi Syariah 86,184         66,749          15 SURPLUS (DEFISIT) NETO ASURANSI 2,248         (8,136)       F.  Rasio Beban (Klaim, Usaha, dan
13 Surat Berharga Syariah Negara 55,581         8,243                Komisi) terhadap Pendapatan
14 SBS yang diterbitkan oleh  Bank Indonesia -                  -                   16 PENDAPATAN INVESTASI     Premi Neto (%) 127% 89%
15 Reksa Dana Syariah 17,744          12,783          17 Pendapatan Investasi 7,555           7,543           A. Kekayaan yang diperhitungkan sebagai kekayaan tersedia 21,400         25,600       
16 Jumlah Investasi (10 s.d. 15) 313,223      264,375       Dikurangi:       untuk qardh
17 Jumlah Aset (9 + 16) 347,182      279,391       18 Beban Pengelolaan Portofolio Investasi (2,760)         (2,671)         B. Minimum Kekayaan yang wajib disediakan untuk qardh**)

19 Beban Pajak Final (2,036)         (2,201)        a. 70% x Jumlah dana yang diperlukan untuk mengantisipasi NAMA REASURADUR
II. KEWAJIBAN 20 Pendapatan Investasi Neto 2,759         2,671          risiko kerugian yang mungkin timbul akibat deviasi  Reasuransi Dalam Negeri
18 Penyisihan Kontribusi 91,644         88,087          20 Pendapatan/(Beban) Lain-lain 223             205              pengelolaan kekayaan dan kewajiban 15,646         11,537        1.   …………………………………………. PT Reasuransi Internasional Indonesia 33.80%
19 Penyisihan Kontribusi Yang Belum Menjadi Pendapatan/Hak 10,968         1,718            21 SURPLUS (DEFISIT) UNDERWRITING DANA TABARRU' 5,230         (5,260)       b. Jumlah dana yang diperlukan untuk mengantisipasi risiko  2.   …………………………………………. PT Maskapai Reasuransi Indonesia 41.34%
20 Klaim Yang Sudah Terjadi Tetapi Belum Dilaporkan 5,439           2,365              kegagagalan proses produksi, ketidakmampuan SDM  3.   …………………………………………. PT Nasional Re Indonesia 24.86%
21 Utang Klaim 955              318                 dan sistem untuk berkinerja baik, atau kejadian dari luar 672              574           
22 Bagian Peserta atas Surplus Underwriting Dana Tabarru YMD 220              279               c. Jumlah Dana yang Harus dipersiapkan untuk 
23 Utang Reasuransi 5,098           3,650              menjaga Perimbangan antara Investasi + Kas dan Bank sendiri
24 Utang Komisi 1,615           784                 dengan Penyisihan Teknis + kewajiban klaim retensi 2,784           -               DEWAN KOMISARIS
25 Utang Pajak 126              42                 NO. URAIAN 2016 2015 KOMISARIS UTAMA/INDEPENDEN :  Krisna Wijaya
26 Utang Lain 11,548         7,344             C. Kelebihan (Kekurangan) Kekayaan yang Tersedia Untuk qardh 2,298           13,489       KOMISARIS :  Darwin Suzandi
27 Jumlah Kewajiban (18 s.d. 26) 127,614      104,587       ASET KOMISARIS :  Shinzo Kono

III. DANA PESERTA I. Investasi KOMISARIS INDEPENDEN :  Mauli Adiwarman Idris
28 Dana Syirkah Temporer (Mudharabah) 71,795         59,577          1 Deposito 22,500         27,500        KOMISARIS INDEPENDEN :  Wiriadi Saputra
29 Dana Tabarru' 11,633         6,671            2 Saham Syariah 7,569           -                A. Tingkat Solvabilitas
30 Jumlah Dana Peserta (28 s.d. 29) 83,428        66,248         3 Sukuk dan Obligasi Syariah 23,922         21,868        a. Kekayaan 149,863        118,174     DIREKSI

IV. EKUITAS 4 Surat Berharga Syariah Negara 13,356         2,008          b. Kewajiban 13,722         9,618         DIREKTUR UTAMA :  Budi T.A. Tampubolon
31 Modal Disetor/Kerja 25,000         25,000          5 Surat Berharga Syariah yang diterbitkan oleh  BI -                 -                c. Jumlah Tingkat Solvabilitas 136,141        108,556     WAKIL DIREKTUR UTAMA :  Geger N. Maulana
32 Tambahan Modal Disetor -                  -                   6 Surat Berharga Syariah yang Diterbitkan oleh Negara Lain -                 -                DIREKTUR :  Intan Sari Abdams Katoppo
33 Penurunan Surat Berharga yang Belum Direalisasikan (955)             -                   7 Surat Berharga Syariah yang Diterbitkan B. Minimum Solvabilitas Dana Perusahaan***) DIREKTUR :  Kazuhiko Arai
34 Saldo Laba 112,096        83,556          oleh Lembaga Multinasional -                 -                a. Kekayaan yang tersedia untuk Qardh 19,102         12,111       DIREKTUR :  Hirokazu Todaka
35 Jumlah Ekuitas (31 s.d. 34) 136,141      108,556       8 Reksa dana Syariah 45,347         46,349        b. Modal Sendiri atau Modal Kerja Minimum 25,000         25,000       

9 Efek Beragun Aset Syariah -                 -                c. Jumlah Minimum Solvabilitas Dana Perusahaan 25,000         25,000       
36 Jumlah Kewajiban, Dana Peserta, dan Ekuitas (27 + 30 + 35) 347,182      279,391       10 Emas  Murni -                 -                    (Jumlah yang lebih besar antara a dan b) PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk

11 Jumlah Investasi 112,694     97,725      Sumitomo Life Insurance
Yayasan Danar Dana Swadarma

II. Bukan Investasi C. Kelebihan (kekurangan) Solvabilitas Dana Perseroan 111,141        83,556       Yayasan Kesejahteraan Pegawai Bank Negara Indonesia
12 Kas dan Bank 2,858           1,067          
13 Tagihan Investasi 496             381            
14 Tagihan Hasil Investasi 651             276            

NO. URAIAN 2016 2015 15 Jumlah Bukan  Investasi 4,005         1,724        Keterangan:
1 PENDAPATAN *) Ketua                 :  K.H. Ma'ruf Amin 
2 Pendapatan Pengelolaan Operasi Asuransi 49,897         38,398          16 JUMLAH ASET 116,699     99,449      Anggota             :  Prof. Dr. H. Utang Ranuwijaya, MA 
3 Pendapatan Pengelolaan Portofolio Investasi Dana Peserta 3,645          3,260           Anggota            :  Ir. Agus Haryadi, AAAIJ, FIIS, ASAI 
4 Pendapatan Pembagian Surplus Underwriting 167             3,514           KEWAJIBAN
5 Pendapatan Investasi 9,993          8,536           17 Utang Ujroh/Fee Pengelolaan Dana 323             -                
6 Jumlah Pendapatan 63,702       53,708        18 Utang Bagi Hasil -                 -                **)

19 Utang penarikan dana investasi  291             169            
7 BEBAN 20 Dana Investasi Peserta 116,085       99,280        
8 Beban Komisi 15,625         14,487          21 JUMLAH KEWAJIBAN 116,699     99,449      
9 Ujrah Dibayar 3,352          2,596           

10 Beban Umum dan Administrasi 13,541         11,454          ***)
11 Beban Pemasaran 1,066          176              Catatan :
12 Beban Pengembangan -                 -                  a.
13 Jumlah Beban 33,584       28,713        

14 Laba Usaha 30,118       24,995        
15 Pendapatan (Beban) Non Usaha Neto 278             583              
16 Laba Sebelum Pajak 30,396       25,578        
17 Beban Pajak (1,856)         (1,577)          
18 Laba Neto 28,540       24,001        

b.

c.

d. Kurs pada tanggal  31 Desember 2016, 1 US $  :  Rp13.436
Kurs pada tanggal  31 Desember 2015, 1 US $  :  Rp13.795

(dalam jutaan rupiah)

Sesuai dengan Pasal 52 PMK No. 11/PMK.010/2011, Tingkat Solvabilitas Dana Tabarru' paling rendah 30% 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014. Tingkat Solvabilitas Dana Tabarru' paling rendah 
30% dari Jumlah Dana Yang Diperlukan Untuk Mengantisipasi Resiko Kerugian Yang Mungkin Timbul Akibat 
Deviasi Pengelolaan Kekayaan dan Kewajiban yang dihitung berdasarkan Peraturan Ketua Bapepam dan LK 
Nomor PER 07/BL/2011.

Sesuai dengan Pasal 54 PMK No. 11/PMK.010/2011, Jumlah Kekayaan Yang Tersedia Untuk Qardh paling 
rendah 45% untuk tahun 2013 dan paling lambat 31 Desember 2014 Jumlah Kekayaan Yang Tersedia Untuk 
Qardh paling rendah 70% dari Jumlah Dana Yang Diperlukan Untuk Mengantisipasi Resiko Kerugian Yang 
Mungkin Timbul Akibat Deviasi Pengelolaan Kekayaan dan Kewajiban yang dihitung berdasarkan Peraturan 
Ketua Bapepam dan LK Nomor PER 07/BL/2011.

Tingkat solvabilitas minimum yang dipersyaratkan dalam pasal 31 PMK No. 11/PMK.010./2011

Laporan Posisi Keuangan (Neraca) Unit Syariah, Laporan Laba Rugi Dana Perusahaan, Laporan Surplus 
(Defisit) Underwriting Dana Tabarru', dan Laporan Posisi Keuangan Dana Investasi Peserta disajikan 
sesuai dengan Peraturan Ketua Bapepam dan LK PER.06/BL/2011 mengenai "Bentuk dan Susunan 
Laporan serta Pengumuman Laporan Usaha Syariah dan Reasuransi dengan Prinsip Syariah" dimana 
angka-angkanya bersumber dari Laporan Keuangan PT BNI Life Insurance - Unit Syariah 
("Perusahaan") pada tanggal 31 Desember 2016 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut 
yang disusun sesuai dengan ketentuan pelaporan dalam Peraturan Menteri Keuangan Republik 
Indonesia No.11/PMK.010/2011 tertanggal 12 Januari 2011 tentang "Kesehatan Keuangan Usaha 
Asuransi dan Usaha Reasuransi dengan Prinsip Syariah", yang telah diaudit oleh KAP Purwantono, 
Sungkoro & Surja (PSS), firma anggota Ernst & Young Global Limited, berdasarkan Standar Audit yang 
diterapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia, dengan opini wajar tanpa modifikasian, 
sebagaimana tercantum dalam laporannya tanggal 15 Februari  2017 yang tidak termasuk dalam 
publikasi ini.

Laporan Posisi Keuangan (Neraca) Unit Syariah, Laporan Laba Rugi Dana Perusahaan, Laporan Surplus 
(Defisit) Underwriting Dana Tabarru', dan Laporan Posisi Keuangan Dana Investasi Peserta disajikan 
sesuai dengan Peraturan Ketua Bapepam dan LK PER.06/BL/2011 mengenai "Bentuk dan Susunan 
Laporan serta Pengumuman Laporan Usaha Syariah dan Reasuransi dengan Prinsip Syariah" dimana 
angka-angkanya bersumber dari Laporan Keuangan PT BNI Life Insurance - Unit Syariah 
("Perusahaan") pada tanggal 31 Desember 2015 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut 
yang disusun sesuai dengan ketentuan pelaporan dalam Peraturan Menteri Keuangan Republik 
Indonesia No.11/PMK.010/2011 tertanggal 12 Januari 2011 tentang "Kesehatan Keuangan Usaha 
Asuransi dan Usaha Reasuransi dengan Prinsip Syariah", yang telah diaudit oleh KAP Tanudiredja, 
Wibisan, Rintis & Rekan - firma anggota PwC Global Network, berdasarkan Standar Audit yang 
diterapkan oleh Institut Akuntan Publik Indoensia, dengan opini wajar tanpa modifikasian, 
sebagaimana tercantum dalam laporannya tanggal 22 April 2016 yang tidak termasuk dalam publikasi 
ini.

Angka (nilai) yang disajikan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dengan beberapa 
penyesuaian untuk memenuhi Peraturan Ketua BAPEPAM-LK 
No. PER-06/BL/2011 Tanggal 29 April 2011.

Solvabilitas Dana Perusahaan

PEMILIK PERSEROAN

Tingkat Solvabilitas

KESEHATAN KEUANGAN DANA PERUSAHAAN

(dalam jutaan rupiah)

Kekayaan yang Tersedia untuk Qardh

REASURADUR UTAMA

DEWAN PENGAWAS SYARIAH

KOMISARIS DAN DIREKSI

PER 31 DESEMBER 2016 DAN 2015 UNTUK TAHUN - TAHUN YANG BERAKHIR TANGGAL PER 31 DESEMBER 2016 DAN 2015 PER 31 DESEMBER 2016 DAN 2015
NERACA PERUSAHAAN / UNIT SYARIAH LAPORAN SURPLUS (DEFISIT) UNDERWRITING DANA TABARRU' KESEHATAN KEUANGAN DANA TABARRU' INDIKATOR KEUANGAN LAINNYA

(dalam jutaan rupiah)

PER 31 DESEMBER 2016 DAN 2015

PER 31 DESEMBER 2016 DAN 2015

31 DESEMBER 2016 DAN 2015

(dalam jutaan rupiah) 31 DESEMBER 2016 DAN 2015 (dalam jutaan rupiah)
(dalam jutaan rupiah)

LAPORAN LABA RUGI DANA PERUSAHAAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR TANGGAL

NERACA DANA INVESTASI PESERTA

(dalam jutaan rupiah)

   Jakarta, April 2017
                   Direksi

PT BNI LIFE INSURANCE 

60.000001%
39.999993%
0.000003%
0.000003%

2016 2015 2016 2015 No 2016 2015 2016 2015
1 PENDAPATAN

I. INVESTASI I. LIABILITAS 2 Pendapatan Premi 4,745,531               3,244,174               
1 Deposito Berjangka & Sertifikat Deposito 1,535,775        2,371,628      A. Utang 3 Premi Reasuransi (47,916)                  (14,073)                  A. Tingkat Solvabilitas 
2 Saham 296,542           56,633           1 Utang Klaim 6,121               4,028             4 Penurunan (Kenaikan) CAPYBMP 1) a. Aset Yang Diperkenankan 6,764,276   5,031,787      
3 Obligasi dan MTN 4,854,923        1,931,573      2 Utang Reasuransi 26,428              13,941            a CAPYBMP tahun/Triwulan Lalu 67,357                   88,040                   b. Liabilitas 3,136,265   1,492,530      
4 Surat Berharga yang diterbitkan atau 3 Utang Komisi 23,927              19,579            b CAPYBMP tahun/Triwulan Berjalan (129,823)                (67,357)                  c. Jumlah Tingkat Solvabilitas 3,628,011   3,539,256      

dijamin oleh Pemerintah 2,259,061        2,046,864      4 Utang Pajak 1,933               1,709             5 Jumlah Pendapatan Premi Neto 4,635,149               3,250,784               B. BTSM 4) 322,709      205,976         
5 Surat Berharga yang diterbitkan atau 5 Biaya Yang Masih Harus Dibayar 62,322              37,522            6 Hasil Investasi 982,169                  315,245                  C. Kelebihan (Kekurangan) BTS 3,305,302   3,333,281      

dijamin oleh BI -                     -                   6 Utang Zakat -                      -                    7 Imbalan Jasa DPLK/Jasa Manajemen Lainnya 53,710                   45,173                   D. Rasio Pencapaian 5) 1,124% 1,718%
6 Unit Penyertaan Reksadana 2,357,130        2,038,959      7 Utang Lain 207,416            154,548          8 Pendapatan Lain 50,387                   33,113                   
7 Penyertaan Langsung 1,500              1,500             8 Jumlah Utang (1 s.d. 7) 328,147            231,327          9 Jumlah Pendapatan 5,721,415             3,644,315             a. Jumlah Dana Jaminan 133,000      93,000          
8 Bangunan dengan Hak Strata atau b. Rasio Investasi (SAP) terhadap

Tanah dengan Bangunan untuk investasi -                     -                   B. Cadangan Teknis 10 BEBAN Cadangan Teknis dan Utang Klaim 
9 Pinjaman Hipotik -                     -                   9 Cadangan Premi (Kewajiban 11 Klaim dan Manfaat Retensi Sendiri (%) 225% 380%
10 Pembiayaan Murabahah -                     -                   Manfaat Polis Masa Depan) 7,384,292         4,552,537       a Klaim dan Manfaat Dibayar 1,348,908               854,199                  c. Rasio Likuiditas (%) 846% 1,027%
11 Pembiayaan Mudharabah -                     -                   10 Dana Tabarru' 11,633              6,671             b Klaim Reasuransi (28,589)                  (12,792)                  d. Rasio Pendapatan Investasi Neto
12 Investasi Lain -                     -                   11 Penyisihan Kontribusi 102,613            89,805            c Kenaikan (Penurunan) KMPMD 2) terhadap Rata-Rata Investasi (%) 9% 9%
13 Jumlah Investasi (1 s.d. 12) 11,304,931      8,447,157       12 Tabungan Peserta 71,794              59,577            c.1. KMPMD tahun/Triwulan Berjalan 7,357,191               4,520,316               e. Rasio Beban (Klaim, Usaha, dan Komisi)

13 Cadangan Atas Premi Yang c.2. KMPMD tahun/Triwulan Lalu (4,520,316)              (2,871,465)              terhadap Pendapatan Premi Neto (%) 114% 124%
II. BUKAN INVESTASI Belum Merupakan Pendapatan 140,479            71,438            d Kenaikan (Penurunan) Tabungan Peserta

14 Kas dan Bank 261,473           113,512         14 Cadangan Klaim (Estimasi Kewajiban Klaim) 123,783            81,316            d.1. Tabungan Peserta Tahun/Triwulan Berjalan -                            -                            
15 Pinjaman Polis 876                 733               15 Kenaikan/Penurunan SB-Tabarru Yang d.2. Tabungan Peserta Tahun/Triwulan Lalu -                            -                            DEWAN KOMISARIS
16 Tagihan Premi Penutupan Langsung 52,286            26,448           Belum Direalisasikan -                      -                    e Kenaikan (Penurunan) EKK 3) KOMISARIS UTAMA/INDEPENDEN : Krisna Wijaya
17 Tagihan Reasuransi 62,356            55,324           16 Jumlah Cadangan Teknis (9 s.d. 15) 7,834,594         4,861,344       e.1. EKK Tahun/Triwulan Berjalan 113,180                  77,316                   KOMISARIS : Darwin Suzandi
18 Tagihan Hasil Investasi 161,847           78,139           e.2. EKK Tahun/Triwulan Lalu (77,316)                  (91,896)                  KOMISARIS : Shinzo Kono
19 Bangunan dengan Hak Starata atau Tanah 17 Jumlah Liabilitas (8 + 16) 8,162,741         5,092,671       12 Jumlah Beban Klaim dan Manfaat 4,193,058               2,475,678               KOMISARIS INDEPENDEN : Mauli Adiwarman Idris

dengan Bangunan untuk dipakai sendiri 48,632            49,787           KOMISARIS INDEPENDEN : Wiriadi Saputra
20 Perangkat Keras Komputer 7,536              12,914           18 Pinjaman Subordinasi -                      -                    13 Beban Asuransi Lainnya 31,288                   23,264                   
21 Aset Tetap Lain 55,937            42,573           DIREKSI
22 Aset Lain 1,113,341        1,089,175      II. EKUITAS 14 Biaya Akuisisi  DIREKTUR UTAMA : Budi T.A. Tampubolon
23 Jumlah Bukan Investasi (14 s.d. 22) 1,764,284        1,468,605      19 Modal Disetor 300,699            300,699          a Beban Komisi - Tahun Pertama 414,682                  282,363                  WAKIL DIREKTUR UTAMA : Geger N. Maulana

20 Agio Saham 4,157,813         4,157,813       b Beban Komisi - Tahun Lanjutan 22,886                   22,836                   DIREKTUR : Intan Sari Abdams Katoppo
21 Saldo Laba 474,246            338,308          c Beban Komisi - Overriding 8,928                     7,115                     DIREKTUR : Kazuhiko Arai
22 Pendapatan Komprehensif lain d Beban Lainnya 212,303                  146,173                  DIREKTUR : Hirokazu Todaka

Setelah Pajak 23,172              33,370            15 658,799                  458,487                  
23 Komponen Ekuitas Lainnya (49,456)            (7,099)            
24 Jumlah Ekuitas (19 s.d. 23) 4,906,474         4,823,091       16 Beban Pemasaran 84,748                   109,804                  1. PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 60.000001%

17 Beban Umum dan Administrasi 526,326                  396,469                  2. Sumitomo Life Insurance 39.999993%
24 Jumlah Aset (13 + 23) 13,069,215   9,915,762    25 Jumlah Liabilitas dan Ekuitas 13,069,215     9,915,762     18 Beban Lain 55,490                   26,138                   3. Yayasan Danar Dana Swadarma 0.000003%

(17 + 18 + 24) 19 Jumlah Beban 5,549,709             3,489,840             4. Yayasan Kesejahteraan Pegawai Bank Negara Indonesia 0.000003%

20 LABA SEBELUM ZAKAT 171,706                154,475                
Catatan: 21 ZAKAT -                            -                            1. Ketua                 : K.H. Ma'ruf Amin 
a. 22 LABA SEBELUM PAJAK 171,706                154,475                2. Anggota             : Prof. Dr. H. Utang Ranuwijaya, MA 

23 PAJAK PENGHASILAN 12,244                   5,565                     3. Anggota            : Ir. Agus Haryadi, AAAIJ, FIIS, ASAI 
24 LABA SETELAH PAJAK 183,950                160,040                
25 PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN

SETELAH PAJAK (52,555)                  31,142                   Keterangan:
26 TOTAL LABA KOMPREHENSIF 131,395                191,182                1) CAPYBMP = Cadangan Atas Premi Yang Belum Merupakan Pendapatan

2) KMPMD = Kewajiban Manfaat Polis Masa Depan (Cadangan Premi)
b. 3) EKK = Estimasi Kewajiban Klaim (Cadangan Klaim)

4)

c. No. 2016 2015
d. 1. Aset

a. Investasi 4,769,250               3,410,649               5)
e. b. Bukan Investasi 38,788                   12,564                   
f. Jumlah Aset 4,808,039               3,423,213               
g. 2. Liabilitas
h. Kurs pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015 adalah Rp13.436 dan Rp13.795 untuk satu Dolar Amerika Serikat. a. Utang 33,767                   6,091                     

b. Cadangan Teknis 4,774,271               3,417,122               
Jumlah Liabilitas 4,808,039               3,423,213               

3. Pendapatan Premi 1,748,113               1,991,527               
4. Hasil Investasi 443,962                  (85,521)                  
5. Klaim dan Manfaat 784,433                  332,996                  

Rincian produk asuransi yang dikaitkan dengan investasi yang disajikan dalam pengumuman ini hanya untuk produk asuransi yang dikaitkan dengan investasi dari usaha asuransi dengan prinsip
konvensional.

Angka (nilai) yang disajikan pada Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian dan Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK).

Sesuai dengan Pasal 2 Peraturan Menteri Keuangan Nomor 53/PMK.010/2012 
tentang Kesehatan Keuangan Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi, 
target tingkat solvabilitas paling rendah 120% dari modal minimum berbasis 
risiko.

BTSM = Batas Tingkat Solvabilitas Minimum adalah suatu jumlah minimum
tingkat solvabilitas yang ditetapkan, yaitu dana yang dibutuhkan untuk menutup
kemungkinan terjadinya risiko kerugian yang timbul sebagai akibat dari deviasi
pengelolaan aset dan liabilitas

Pemenuhan Tingkat Solvabilitas

Informasi Lain

KOMISARIS DAN DIREKSI

PEMILIK PERUSAHAAN

DEWAN PENGAWAS SYARIAH

(dalam jutaan rupiah) (dalam jutaan rupiah) (dalam jutaan rupiah)

ASET LIABILITAS DAN EKUITAS URAIAN Keterangan

Jumlah Biaya Akuisisi

Rasio pemenuhan tingkat solvabilitas dan informasi lain yang disajikan dalam pengumuman ini hanya untuk usaha asuransi dengan prinsip konvensional.
Cadangan Teknis dihitung oleh Aktuaris “Leonardo Sembiring, FSAI, AAAIJ - No. Register PAI 200710290”.

Produk Asuransi Yang Dikaitkan Dengan Investasi
(dalam jutaan rupiah)

URAIANAngka (nilai) Tabungan Peserta pada Laporan Posisi Keuangan hanya untuk akad Mudharabah.

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN RASIO KESEHATAN KEUANGAN
PER 31 DESEMBER 2016 dan 2015 UNTUK TAHUN-TAHUN  YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2016 dan 2015 PER 31 DESEMBER 2016 dan 2015

Informasi di atas diambil dari Laporan Keuangan Konsolidasian PT BNI Life Insurance dan Entitas Anak tanggal 31 Desember 2016 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, yang disusun 
manajemen Perusahaan sesuai dengan Standar Keuangan Akuntansi di Indonesia, yang telah diaudit oleh Purwantono, Sungkoro & Surja (firma anggota Ernst & Young Global Limited) dengan rekan 
penanggung jawab adalah Yasir, auditor independen, berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia dengan opini audit tanpa modifikasian, sebagaimana tercantum dalam 
laporannya tanggal 15 Februari 2017 yang tidak tercantum dalam publikasi ini. Laporan audit tersebut juga berisi suatu paragraf hal-hal lain, yang menjelaskan mengenai penyajian laporan keuangan 
konsolidasian tahun 2015 yang diaudit oleh auditor independen lain. Informasi keuangan tahun 2015 diambil dari Laporan Keuangan PT BNI Life Insurance tanggal 31 Desember 2015 dan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal tersebut, yang disusun oleh manajemen Perusahaan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana dan 
Rekan - a member firm of PwC Global Network dengan rekan penanggung jawab adalah Angelique Dewi Daryanto, S.E., CPA, auditor independen sebagaimana tercantum dalam laporannya tanggal 17 
Februari 2016 dengan opini audit tanpa modifikasian.

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian yang disajikan termasuk Unit Syariah. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian yang disajikan termasuk Laporan Laba Rugi dan 
Penghasilan Komprehensif Lain Unit Syariah dan tidak termasuk Laporan Surplus (Defisit) Underwriting Dana Tabarru'. Rincian untuk usaha asuransi dengan prinsip syariah disajikan secara terpisah sesuai 
dengan format pengumuman sebagaimana diatur dalam Peraturan Ketua Bapepam LK Nomor PER-06/BL/2011 tanggal 29 April 2011.

BNI Life terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa KeuanganBNI Life bagian dari BNI Financial Service Group 


